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Abstract:

Latar Belakang. Pemenuhan gizi seimbang memiliki peran penting dalam mendukung pertumbuhan
dan perkembangan anak, khususnya pada tingkat sekolah dasar. Namun, anak sering mengalami
kesulitan dalam mengonsumsi makanan bergizi akibat kebiasaan dan preferensi rasa.

Tujuan. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan guru, kader, serta tenaga gizi dalam memanfaatkan potensi lokal melalui pengolahan ikan
dan sayur menjadi produk inovatif seperti krim sup dan nugget.

Metode. Metode yang digunakan adalah transfer pengetahuan melalui pelatihan, demonstrasi, serta
pendampingan. Peserta diberikan pemahaman mengenai gizi seimbang, dilanjutkan dengan praktik
langsung berupa kelas memasak untuk menghasilkan olahan pangan sehat berbasis lokal. Hasil kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta, dengan sebagian besar mampu menerapkan
materi serta memanfaatkan buku resep, leaflet, dan video tutorial yang disusun tim. Kegiatan ini juga
mendorong penerapan pola makan sehat di sekolah maupun posyandu.

Kesimpulan. Kesimpulannya, program ini berkontribusi dalam memperkuat pendidikan gizi sejak dini
sekaligus memberdayakan guru dan kader sebagai agen perubahan.

Implementasi. Implikasi dari publikasi ini adalah potensinya sebagai model program gizi berbasis
masyarakat yang berkelanjutan di tingkat lokal, nasional, hingga global.

Kata kunci: pengabdian masyarakat, edukasi gizi, pangan lokal, olahan ikan dan sayur, sekolah dasar
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PENDAHULUAN

Pemenuhan asupan gizi seimbang memiliki peran krusial dalam menunjang pertumbuhan
dan perkembangan anak usia dini maupun anak usia sekolah, khususnya di tingkat sekolah
dasar dan dalam kehidupan bermasyarakat. Pada masa pertumbuhan ini, kebutuhan nutrisi
seperti protein, vitamin, serta mineral harus terpenuhi secara optimal untuk mendukung proses
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tumbuh kembang anak sekaligus memperkuat sistem imunitas tubuh (Kemenkes, 2019).
Namun demikian, masih dijumpai berbagai kendala dalam pemenuhan kebutuhan gizi anak,
salah satunya disebabkan oleh rendahnya minat konsumsi makanan bergizi akibat pengaruh
selera maupun kebiasaan makan yang kurang sehat.

Inovasi produk pangan berbahan dasar ikan dan sayur, seperti sup krim dan nugget, dapat
menjadi alternatif solusi praktis dalam meningkatkan kecukupan gizi anak sekolah maupun
masyarakat. Ikan merupakan sumber protein hewani dengan kualitas tinggi serta mengandung
asam lemak omega-3 yang berperan penting dalam perkembangan otak dan kemampuan
kognitif anak (Gomez-Pinilla, 2008). Sementara itu, sayuran kaya akan serat, vitamin, dan
mineral yang bermanfaat bagi kesehatan pencernaan serta sistem kekebalan tubuh (Slavin,
2012). Selain kandungan gizinya yang tinggi, bahan pangan tersebut mudah diperoleh,
berharga relatif terjangkau, rendah kalori, tidak mengandung lemak jenuh maupun kolesterol,
serta memiliki sifat antioksidan.

Pengolahan ikan dan sayur dalam bentuk sup krim dan nugget tidak hanya meningkatkan
nilai gizi, tetapi juga memperbaiki daya terima anak melalui tekstur yang lembut serta cita rasa
yang lebih sesuai dengan preferensi mereka. Implementasi produk makanan ini di sekolah dasar
maupun masyarakat diharapkan mampu membentuk kebiasaan makan sehat sejak dini,
sekaligus mendukung pertumbuhan anak secara optimal. Sekolah sebagai institusi pendidikan
formal memegang peran strategis dalam membentuk perilaku hidup sehat, termasuk dalam hal
gizi, karena menjadi ruang internalisasi nilai sosial serta pengembangan potensi anak. Namun,
keterbatasan kurikulum gizi di sekolah dasar masih menjadi tantangan, sehingga pelatihan
mengenai gizi perlu dilakukan. Peningkatan kapasitas guru sebagai agen edukasi gizi terbukti
berkontribusi terhadap perbaikan status gizi anak sekolah (Elsad et al., 2022; SEAMEO &
Kemendikbud, 2019).

SDN Sidamulya Kota Cirebon dipilih sebagai lokasi kegiatan pengabdian masyarakat
karena merupakan salah satu sekolah unggulan dengan mayoritas peserta didik berasal dari
keluarga dengan latar belakang ekonomi menengah ke atas. Selain itu, wilayah Kelurahan
Pekiringan, Kecamatan Kesambi, memiliki potensi lokal berupa sumber daya ikan dan hasil
pertanian hidroponik yang dapat diolah menjadi produk pangan bergizi. Pemilihan bahan dasar
ikan dan sayur didasarkan pada ketersediaan yang melimpah, harga relatif terjangkau, proses
pengolahan sederhana, serta penerimaan yang cukup luas di berbagai kelompok usia.

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui program Bina Wilayah ini berfokus pada
pemberdayaan guru, kader, dan Tenaga Pelaksana Gizi (TPG) dalam pengolahan pangan

berbasis ikan dan sayur menjadi sup krim dan nugget. Melalui kegiatan ini, diharapkan para
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peserta memperoleh keterampilan serta pengetahuan praktis yang dapat diaplikasikan dalam
menciptakan produk pangan sehat dan inovatif. Pada akhirnya, program ini ditujukan untuk
memperkuat upaya peningkatan gizi anak sekolah dasar sekaligus mendukung pemanfaatan

potensi sumber daya lokal secara berkelanjutan.

METODE
Metode yang digunakan dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini
adalah program transfer ilmu melalui kegiatan pelatihan bagi guru-guru SDN Sidamulya,
perwakilan kader, serta Tenaga Pelaksana Gizi (TPG) Kota Cirebon. Fokus kegiatan ini adalah
pemanfaatan pangan lokal melalui pembuatan olahan berbasis ikan dan sayur. Pendekatan ini
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta dalam mengolah bahan
pangan bergizi sehingga dapat mendukung kesejahteraan khususnya di bidang kesehatan.
Alur kegiatan pelaksanaan Bina Wilayah dirancang dalam beberapa tahap, yaitu:
1. Tahap Persiapan
a. Penyusunan proposal kegiatan sebagai acuan pelaksanaan.
b. Penyusunan buku resep sebagai bahan ajar dan panduan praktik.
2. Tahap Pelaksanaan
a. Penyampaian materi mengenai pentingnya gizi seimbang dan manfaat olahan
pangan lokal.
b. Praktik langsung pembuatan produk olahan ikan dan sayur berupa sup krim
serta nugget.
3. Tahap Evaluasi
a. Pembagian buku resep kepada peserta sebagai media pembelajaran lanjutan.

b. Pengukuran pemahaman materi melalui diskusi dan tanya jawab.

o

Penilaian keterampilan peserta dalam praktik pengolahan produk.

o

. Pengukuran tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah pelatihan (pre-test dan
post-test).
Pendekatan partisipatif diterapkan untuk memastikan seluruh peserta berperan aktif
selama kegiatan, baik dalam sesi teori maupun praktik. Dengan demikian, kegiatan ini tidak
hanya berfungsi sebagai transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai bentuk pemberdayaan yang

diharapkan mampu diterapkan secara berkelanjutan di sekolah dan masyarakat.
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HASIL DAN DISKUSI

Stakeholder Meeting

Tahap awal kegiatan dilakukan melalui pertemuan dengan pihak-pihak terkait, yaitu
SDN Sidamulya, Puskesmas Gunung Sari, serta Kelurahan Pekiringan Kota Cirebon. Dalam
pertemuan ini, tim pengabdian menjelaskan program yang akan dilaksanakan, meliputi
sosialisasi edukasi gizi seimbang untuk balita dan anak sekolah serta pelatihan pembuatan
olahan ikan dan sayur. Bentuk kegiatan yang dilakukan terdiri dari edukasi, sosialisasi,
demonstrasi, serta pendampingan. Produk yang dihasilkan berupa buku resep, leaflet, dan video
tutorial pembuatan olahan nugget serta sup krim berbahan dasar ikan dan sayur. Produk ini
diharapkan dapat menjadi media pembelajaran berkelanjutan serta contoh bagi masyarakat lain

di wilayah Kota Cirebon.

Assessment Awal

Assessment awal dilakukan terhadap Tenaga Pelaksana Gizi (TPG), guru-guru SDN
Sidamulya, dan kader Kelurahan Pekiringan untuk memperoleh gambaran mengenai kondisi
konsumsi pangan anak sekolah. Kegiatan dilanjutkan dengan pre-test, penyampaian materi,
diskusi, penayangan video tutorial, serta demonstrasi pembuatan olahan pangan dalam bentuk
kelompok. Setiap kelompok mempresentasikan hasil olahan yang telah dibuat. Setelah itu,
post-test diberikan untuk mengukur peningkatan pengetahuan peserta.

Hasil pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan pada 2
peserta (13,33%), penurunan pada 2 peserta (13,33%), dan tidak berubah pada 11 peserta
(73,33%). Secara umum, hasil ini menunjukkan bahwa pelatihan mampu memberikan dampak
positif dalam peningkatan pengetahuan sebagian peserta, meskipun sebagian besar masih
berada pada tingkat pemahaman yang sama. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa keberhasilan edukasi gizi sangat dipengaruhi oleh intensitas pendampingan

serta faktor kebiasaan konsumsi pangan (Elsad et al., 2022).

Training of Trainer (ToT)

Kegiatan ToT diberikan kepada guru SDN Sidamulya, TPG, dan kader Kelurahan
Pekiringan untuk menyamakan persepsi dan meningkatkan komitmen dalam pemberian
makanan bergizi bagi anak sekolah dan balita. Pelatihan dilaksanakan pada tanggal 23 Agustus
2025 dengan narasumber dari Prodi DIII Gizi Cirebon yang menyampaikan materi tentang gizi
seimbang dan praktik pengolahan pangan lokal. Kegiatan ini memperkuat kapasitas guru dan

kader agar dapat berperan sebagai agen edukasi gizi di lingkungannya.

Dewi Vimala | 19
DOI: 10.62885/bagaswaras.v1i1.904



https://annpublisher.org/ojs/index.php/bragas Vol 1 No 1 Juli 2025

Pendampingan di Kelurahan Pekiringan

Pasca ToT, dilakukan pendampingan dan monitoring penerapan hasil pelatihan. Guru
SDN Sidamulya mulai menerapkan program sarapan bersama di sekolah, sedangkan kader
mengintegrasikan olahan ikan dan sayur dalam kegiatan posyandu. Rencana tindak lanjut yang
disusun kader mencakup aspek kegiatan, waktu, sarana prasarana, pembiayaan, keterlibatan
mitra, serta penanggung jawab masing-masing aktivitas. Hal ini menunjukkan adanya upaya

keberlanjutan program yang berbasis pada partisipasi aktif masyarakat.

Monitoring dan Evaluasi

Monitoring dilaksanakan satu minggu setelah kegiatan melalui komunikasi dengan
guru dan kader. Hasil monitoring menunjukkan bahwa peserta telah melakukan edukasi gizi
seimbang serta memperkenalkan olahan ikan dan sayur kepada siswa maupun masyarakat.
Evaluasi akhir memperlihatkan bahwa materi dan media edukasi (leaflet dan video) dapat
digunakan kembali sebagai sarana pembelajaran gizi di masyarakat.

Secara keseluruhan, kegiatan pelatihan pembuatan olahan ikan dan sayur memberikan
manfaat nyata dalam peningkatan kapasitas guru, kader, dan TPG dalam mengelola pangan
lokal sebagai upaya mendukung perbaikan gizi anak sekolah. Keberhasilan program ini juga
ditunjang oleh kolaborasi lintas sektor antara sekolah, puskesmas, dan kelurahan. Hal ini sesuai
dengan pandangan SEAMEO & Kemendikbud (2019) bahwa edukasi gizi di sekolah akan lebih
efektif jika dilakukan melalui pendekatan partisipatif serta keterlibatan multipihak.
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Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan Pelatihan Pengolahan Ikan dan Sayur
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Gambar 2. Dokumentasi Hasil Kegiatan Pelatihan Pengolahan Ikan dan Sayur
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Gambar 1. Dokumentasi Pemberdayaan Guru dan kader dalam Pengolahan Ikan dan Sayur
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KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa pelatihan pembuatan olahan ikan dan sayur di
SDN Sidamulya serta Kelurahan Pekiringan Kota Cirebon berhasil meningkatkan kapasitas
guru, kader, dan Tenaga Pelaksana Gizi dalam memanfaatkan pangan lokal sebagai alternatif
sumber gizi seimbang. Hasil pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan
pengetahuan sebagian peserta, meskipun masih terdapat kelompok yang memerlukan
pendampingan lebih lanjut.

Program ini menghasilkan produk berupa buku resep, leaflet, dan video tutorial yang
dapat digunakan sebagai media edukasi berkelanjutan di sekolah maupun masyarakat.
Pendampingan pasca pelatihan menunjukkan bahwa guru dan kader telah
mengimplementasikan materi melalui program sarapan bersama di sekolah dan kegiatan
posyandu.

Secara keseluruhan, kegiatan ini berkontribusi dalam membangun kesadaran gizi sejak
dini, memperkuat peran sekolah dan kader sebagai agen perubahan, serta mendorong

pemanfaatan potensi pangan lokal untuk mendukung kesehatan masyarakat.

IMPLIKASI
1. Bagi Dunia Akademik
Publikasi ini memperkaya literatur tentang pengabdian masyarakat berbasis
pemanfaatan pangan lokal untuk peningkatan gizi anak. Model pelatihan dan
pendampingan yang diimplementasikan dapat dijadikan rujukan dalam pengembangan
metode pembelajaran berbasis praktik (experiential learning) di bidang gizi masyarakat
dan pendidikan kesehatan. Selain itu, temuan ini dapat menjadi dasar untuk penelitian
lanjutan terkait efektivitas transfer pengetahuan gizi melalui sekolah dan kader
masyarakat.
2. Bagi Masyarakat
Kegiatan ini memberikan manfaat langsung melalui peningkatan pengetahuan,
keterampilan, serta kesadaran masyarakat mengenai pentingnya gizi seimbang. Produk
berupa buku resep, leaflet, dan video tutorial memudahkan masyarakat untuk
mengaplikasikan praktik pengolahan pangan lokal secara mandiri. Dengan demikian,
publikasi ini berimplikasi pada terbentuknya pola makan sehat yang berkelanjutan di
tingkat keluarga maupun komunitas.

3. Bagi Bangsa dan Negara
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Program ini mendukung agenda nasional dalam peningkatan kualitas sumber daya
manusia melalui perbaikan gizi anak sekolah, sejalan dengan program nasional
percepatan penurunan stunting dan penguatan ketahanan pangan berbasis potensi lokal.
Publikasi ini juga dapat menjadi acuan kebijakan pendidikan gizi di sekolah dasar,
terutama dalam mendorong keterlibatan guru sebagai agen edukasi gizi.

4. Bagi Komunitas Internasional

Hasil publikasi ini menunjukkan praktik baik (best practice) dalam memanfaatkan
sumber daya lokal untuk mendukung ketahanan pangan dan kesehatan masyarakat.
Pendekatan kolaboratif lintas sektor yang dilakukan dapat menjadi model yang relevan
bagi negara berkembang lainnya yang memiliki tantangan serupa dalam pemenuhan
gizi anak. Dengan demikian, publikasi ini berkontribusi pada diskursus global
mengenai inovasi berbasis lokal untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan
(SDGSs), khususnya poin 2 (Zero Hunger) dan poin 3 (Good Health and Well-being).
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